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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan perbandingan Rasio Receivable Turnover (RTO), dan Total Asset 

Turnover (TATO), diperoleh hasil bahwa kedua perusahaan memiliki kinerja 

keuangan yang berbeda. Jika dilihat dari tinggi rendahnya perolehan kedua 

Rasio ini maka, PT. Goodyear Indonesia, Tbk memiliki kinerja keuangan yang 

lebih baik dibandingkan PT. Gajah Tunggal, Tbk. selama periode penelitian. 

2. Ditinjau dari Rasio Inventory Turnover (ITO) kedua perusahaan dapat tanpa 

melihat tinggi rendahnya peroleh rasio ITO dikatakan tidak berbeda dalam 

pengelolaan perusahaannya. Hal ini tercermin dari pergerakan rasio ITO yang 

hampir sama untuk setiap tahunnya pada kedua perusahaan. 

3. Secara umum kedua perusahaan ini dikatakan baik dalam hal kinerja 

keuangannya. Namun dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa berdasarkan 

ketiga jenis rasio ini dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Goodyear 

Indonesia, Tbk lebih baik dibandingkan kinerja keuangan PT. Gajah Tunggal, 

Tbk. Namun secara umum kedua perusahaan ini dikatakan baik dalam hal 

kinerja keuangannya. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan  di atas, maka 

saran penelitian ini adalah sebagai berikut 

1 Diharapkan bagi kedua perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja 

keuangannya ditinjau dari rasio Receivable Turnover (RTO), terutama bagi 

PT. Gajah Tuggal, Tbk. Pengendalian terhadap piutang perusahaan diharapkan 

dapat lebih diperhatikan. Kedua perusahaan juga diharapkan dapat menjaga 

tingkat penggunaan dan penambahan aktiva perusahaan. Efektifitas dan 

efisiensi penggunaan dan penambahan aktiva diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan ditinjau dari segi Total Asset Turnover (TATO 

2 Diharapkan bagi kedua perusahaan agar dapat lebih melakukan manajemen 

persediaan dengan baik dan dapt meningkatkan penjualan. Dengan 

pengelolaan yang baik terhadap persediaan dan peningkatan penjualan, maka 

untuk Inventory Turnover (ITO) dapat terus dimaksimalkan. 

3 Diharapkan kedua perusahaan diharapkan dapat menjaga, mengontrol dan 

meningkatkan kienrja keuangannya setiap tahun dan dimasa datang, 

mengingat kebutuhan dan permintaan akan produk kenderaan bermotor dari 

tahun ke tahun terus meningkat. 
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